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ABSTRAKSI
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Bantalan (Bearing) merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang
memegang peranan cukup penting, fungsi dari bantalan adalah untuk menumpu sebuah
poros agar poros dapat berputar tanpa mengalami gesekan yang berlebihan. Dalam sistem
kinerja pompa, bantalan sangat dibutuhkan peranannya dikarenakan salah satu elemen
komponen penting sebagai tumpuan perputaran poros pompa. Bantalan harus cukup kuat
untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Bantalan
sebagai pendukung gerak poros, sangat besar peranannya dalam operasi kerja pompa.
Setiap desain pompa memiliki spesifikasi dalam bentuk dan posisi masing-masing
komponen. Demikian juga halnya dengan bantalan, banyak sekali desain pompa yang
meletakan bantalan pada berbagai posisi, hal ini disesuaikan dengan fungsi utamanya
yaitu mendukung gerakan relatif poros

Sesuai dengan tujuan dan fungsinya dari sistem cargo oil pump di kapal tanker
adalah sebagai media untuk mentransfer atau membongkar muatan berupa muatan cair
berupa minyak. Agar kerja cargo oil pump tidak terhambat maka ball bearing harusnya
bersih dari kotoran. Agar dapat bekerja maksimal maka diperlukan perawatan yang sesuai
dengan instruction book.

Oleh karena itu perawatan pada bearing secara teratur dan sistematis adalah
sangat mutlak diperlukan pada cargo oil pump, dan untuk menjaga kerja dari cargo
oil pump. Agar kerja cargo oil pump dapat bekerja sesuai fungsinya dan tidak akan
menghambat proses bongkar muat muatan.
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